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• Presiden berhak punya pilihan dan preferensi calon

presiden. Tetapi ketika sang presiden yang sedang

menjabat menyalahgunakan kewenangan dan

pengaruh yang dimilikinya untuk memenangkan
paslon yang didukungnya, maka sang presiden jelas-

jelas telah melanggar konstitusi.

▪ Salah satu tugas utama presiden adalah
memastikan setiap pemilu berjalan free
and fair. Dengan kekuatan dan jaringan yang dimilikinya,

sang presiden punya peluang besar untuk
mempengaruhi hasil pemilu. Akibatnya, arena

pertandingan tidak lagi adil bagi semua paslon, utamanya
yang tidak mendapat dukungan sang presiden.

Keterlibatan aktif Presiden Jokowi yang ikut cawe-cawe dalam
Pilpres 2024 adalah salah satu ancaman nyata bagi demokrasi
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Presiden Jokowi betul-betul mengambil peran
sebagai the real king maker (1/2)
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Tanpa menafikan adanya kemungkinan dinamika

dan perubahan, Presiden Jokowi terbaca
mendukung paslon Ganjar Pranowo-
Sandiaga Uno, lalu juga mencadangkan
sokongan kepada Prabowo Subianto-

Airlangga, 

sambil tetap berusaha menggagalkan
pencapresan Anies Baswedan, yang 

kemungkinan berpasangan dengan Agus 
Harimurti Yudhoyono, sepanjang partainya tidak

berhasil “dicopet” Moeldoko, tentu dengan
persetujuan Presiden Jokowi.
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Presiden Jokowi betul-betul mengambil peran
sebagai the real king maker (2/2)

Dihadapan publik, keterlibatan Jokowi ini Beliau bantah.

Namun, dalam realitas panggung belakang,

ketika melakukan lobi di ruang-ruang tertutup, langkah
dan kerja politik itu nyata dan serius Beliau
kerjakan.

Target Presiden Jokowi: orang yang bisa
mengamankan dan melanjutkan program 

kerjanya.



2. Dua hal yang diinginkan Jokowi, Pasca Lengsernya
dari Jabatan Presiden
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1| Proyek Ibu Kota Negara (IKN) Berlanjut
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2| Tidak Ada Masalah Ataupun Kasus Hukum yang 
Menjerat Jokowi Ataupun Keluarganya

▪ Dalam pandangan Eros Djarot di talkshow Satu Meja

Kompas TV, Jokowi mendukung beberapa
capres tertentu dan tidak ikut memilih
Anies, karena ingin memastikan bahwa Beliau akan

mendarat secara aman dan nyaman.

▪ Target utama Jokowi adalah sebisa mungkin
hanya ada dua pasangan calon dalam
Pilpres 2024. Keduanya adalah all the president’s

Men. Calon yang diidentifikasi berseberangan dan
mungkin tidak melanjutkan legacy kepresidenannya,

sebisa mungkin dieliminasi, sedari
awal.



3. Rumus Jokowi: 9 Strategi, 10 Sempurna
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Ibarat rumus makanan 4 sehat 5 sempurna, 

maka ada 9 strategi 10 sempurna
langkah pemenangan yang terbaca

dijalankan Presiden Jokowi
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Kedua, masih di tahap awal, segaris dengan strategi

penundaan pemilu, sempat muncul ide untuk mengubah
konstitusi guna memungkinkan Presiden Jokowi menjabat
lebih dari dua periode. Opsi ini cepat tenggelam karena tidak
mendapat dukungan dari parpol yang sudah bersiap maju
dalam pilpres 2024. Apalagi Ketum PDI Perjuangan
Megawati Soekarnoputri menegaskan, sesuai konstitusi,
presiden hanya menjabat maksimal dua periode.

Pertama, di tahap awal, Presiden Jokowi dan lingkaran

dalamnya mempertimbangkan opsi untuk menunda pemilu, 
sekaligus memperpanjang masa jabatan Presiden. Alasan
pandemi COVID 19 dijadikan pintu masuk. Seiring berjalannya
waktu, opsi ini makin tidak relevan dan kehilangan logika
pembenarnya.
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Strategi ketiga dan keempat inilah yang disebut: memperalat
hukum sebagai instrumen dalam strategi
pemenangan Pilpres 2024.

Kebetulan beberapa petinggi parpol mempunyai borok dugaan
kasus korupsi. Ada yang terjerat pengadaan minyak goreng, izin
lahan hutan, kardus duren, dan lain-lain. Ada juga tokoh yang telah
disiapkan dugaan korupsi pembelian Bank Banten. Bank itu
infonya hanya dibeli dengan harga di bawah 500 miliar, padahal
harga seharusnya lebih dari 900 miliar.

Ketiga, menguasai dan menggunakan KPK untuk

merangkul kawan dan memukul lawan politik. Strategi
mengkerdilkan KPK tersebut berjalan beriringan dengan
strategi;

Keempat, menggunakan dan memanfaatkan kasus

hukum sebagai political bargaining yang memaksa arah
parpol dalam pembentukan koalisi pilpres.
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Keenam, menyiapkan komposisi hakim Mahkamah

Konstitusi untuk antisipasi dan memenangkan sengketa
hasil Pilpres 2024. Sebagai bagian dari memanfaatkan
hukum dalam pemenangan pilpres, maka Jokowi paham
benar peran strategis MK sebagai pengadil dan pemutus
akhir pemenang Pilpres 2024. Maka komposisi hakim
konstitusi pun sudah disiapkan untuk bisa mengamankan
dan memuluskan jalan pemenangan.

Kelima, jika ada petinggi parpol yang keluar dari

strategi pemenangan, maka dia beresiko dicopot dari
posisinya. Sudah menjadi fakta, seorang pimpinan
parpol digeser, salah satu alasannya karena diketahui
beberapa kali bertemu dengan bakal calon presiden
yang tidak disenangi Jokowi.

Sumber: Rakyat Merdeka
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Sedari awal preferensi Jokowi sebenarnya kepada
Ganjar Pranowo. Ketika menghubungi para Ketum
Partai salah satu poros koalisi bentukannya, 

Jokowi mengintruksikan tiga hal:

1. Segera bentuk koalisi tiga parpol;
2. Deklarasikan pencapresan Ganjar;
3. Jangan sampai ada Anies Baswedan di Pilpres

2024.

Ketujuh adalah tidak cukup hanya mendukung pencapresan Ganjar

Pranowo, Jokowi juga memberikan dukungan kepada Prabowo Subianto.

Mengapa demikian???
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▪ Karena dalam harapan Jokowi, yang ideal menjadi
presiden adalah Ganjar Pranowo. Tetapi kalau
langkah Anies Baswedan tidak terbendung untuk
menjadi capres, maka harus ada capres ketiga, dan
pilihan Jokowi jatuh kepada Prabowo Subianto.

▪ dimunculkannya Prabowo Subianto adalah untuk
memecah suara Anies. Singkatnya, pemilih Prabowo
dan Anies beririsan. Dengan memajukan Prabowo,
kemungkinan Ganjar untuk menang semakin besar,
ketimbang resiko hanya menghadapkannya langsung
dengan Anies.

Lanjutan Startegi Ketujuh…
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Ketika mendadak dideklarasikan sebagai capres oleh Partai
Nasdem, salah satu pemicu utamanya adalah ada informasi,
bahwa Anies akan segera ditetapkan sebagai tersangka kasus
korupsi.

Partai Nasdem sendiri bukan tanpa ancaman ketika nekat
mendeklarasikan Anies. Dalam pertemuan terbatas elit
partainya, Surya Paloh dikabarkan berkata, “Abang ini
meskipun dibunuh ataupun dipenjarakan tetap akan
mendukung Anies, tidak akan berubah”.

Kedelapan, membuka opsi mentersangkakan Anies Baswedan di KPK.

Ini sudah menjadi rahasia umum, terkait dugaan korupsi Formula E.
Meskipun opsi ini semakin kehilangan momentum, namun belum juga
menghilang dari opsi Jokowi.
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Kita sama-sama paham bahwa Moeldoko telah dan terus
berusaha mengambil alih Partai Demokrat. Terakhir diajukan
upaya Peninjauan Kembali ke Mahkamah Agung. Jika
dimenangkan, maka Demokrat akan dikuasai Jokowi, dan dapat
dipastikan, Anies akan kehilangan dukungan partai mercy, dan
terancam tidak mendapat tiket pencapresan.

Saya ingin kita jujur dan tegas mengatakan, yang
mengambil alih Demokrat adalah Presiden
Jokowi, bukan Moeldoko. Sudah jelas Moeldoko adalah

KSP Presiden Jokowi, orang lingkar satu istana. Maka setiap
langkahnya kalau dibiarkan, berarti mendapat persetujuan sang
Presiden.

Kesembilan, mengambil alih Partai Demokrat melalui langkah
politik yang dilakukan Kepala Staf Kepresidenan Moeldoko. 
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Di pertemuan buka puasa yang diadakan PAN,

setelah melakukan pertemuan tertutup, Presiden
Jokowi dengan seluruh partai pendukung
pemerintah—kecuali Partai Nasdem yang tidak
diundang untuk hadir, di hadapan media
menyampaikan ide tentang koalisi besar,
antara KIB dengan Gerindra dan PKB.

Kesepuluh yang menyempurnakan adalah dengan berbohong kepada

publik, maka genap lengkaplah menjadi 10 sempurna. Presiden Jokowi
berulang kali mengatakan urusan capres adalah kerja para Ketum Parpol,
bukan urusan Presiden. Maka, Beliau protes ketika semua soal capres
dikaitkan dengan dirinya.



4. Dimanakah Kepentingan Oligarki?
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Mengapa Jokowi sedemikian kuat
dan semangat mewujudkan
skenario pilpres 2024 di atas? 
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Anies Baswedan, yang kemungkinan berpasangan dengan

AHY, nasib pencapresannya akan diujung tanduk jika

Partai Demokrat AHY berhasil “dicopet” Moeldoko

dengan restu Jokowi.

Kecuali ada partai yang bergeser ke Koalisi
Perubahan. Misalnya, PKB yang Muhaimin Iskandar

terbaca kecewa, berpindah mendukung Anies.

Pertanyaannya:

Seberapa kuat tameng perlindungan Cak Imin
ketika dihajar dengan berbagai dugaan korupsi

yang akan ditembakkan ke tubuhnya dan 
PKB???

Sumber: Kumparan.com
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Presiden Jokowi tentu boleh punya preferensi capres jagoannya.

Tetapi menggunakan pengaruh dan kekuatan
kepresidenannya untuk mendukung satu paslon,
sambil pula menjegal bakal capres yang lain,
seharusnyalah tidak dilakukan.

Demokrasi dan Pilpres 2024 akan dicatat sebagai pemilu yang penuh
rekayasa politik yang kotor, dan itulah legacy Presiden Jokowi yang

harus dihentikan, sebelum semuanya terlanjur
menjadi kenyataan.

Tanyakanlah kepada sang bohir rumput oligarki yang bergoyang.
Faktanya, tidaklah sedikit kepentingan bisnis dan megaproyek yang

dipertaruhkan padahal telah dipatgulipatkan. Jika Presiden
2024 yang terpilih tidak sesuai dengan skenario
mereka, tsunami kerugian bisnis akan menjadi
bencana yang mematikan.

Sumber: Nalarpolitik.com
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